BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Masalah

Menurut Soerjono Soekanto, penelitian hukum merupakan suatu
keinginan ilmiah, yang didasarkan pada metode sistematika dan pemikiran
tertentu untuk mempelajari satu atau beberapa gejala hukum tertentu dengan
cara mengalisisnya.' Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan Pendekatan Yuridis Empiris. Pendekatan yuridis Empiris yaitu
pendekatan yang dilakukan dengan cara menggali informasi dan melakukan
penelitian dilapangan guna mengetahui secara lebih jauh mengenai

permasalahan yang di bahas.

B. Sumber dan Jenis Data
Sumber dan jenis data dalam penelitian ini hanya menggunakan data
primer dan data sekunder antara lain:

1. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung sebagai hasil
penjelasan dari pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini melalui penelitian
lapangan pada narasumber yang akan diwawancarai adalah : Kepala Kantor
Pertanahan, Kepala Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa dan
Pengendalian Pertanahan, Koordinator Substansi Penanganan Sengketa,
Konflik dan Perkara Pertanahan pada Seksi Pengendalian dan Penanganan
Sengketa terkait pada Kantor Pertanahan di Kota Metro.

2. Data sekunder

Data Sekunder adalah data yang diperoleh dengan mempelajari
peraturan perundang-undangan, buku-buku hukum dan dokumen yang
berhubungan dengan permasalhan yang dibahas. Data sekunder yang

digunakan dalam penelitian ini antara lain :

1. Bahan Hukum Primer
Bahan-bahan yang memiliki kekuatan hukum mengikat, misalnya
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Penelitian ini yang digunakan
adalah Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar

! Soerjono Soekanto. 2004. Penelitian Hukum. Rajawali Pers. Jakarta. him. 1.
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Pokok-pokok Agraria, Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang
Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa, Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 10 Tahun 2006 tentang Badan Pertanahan Nasional,
Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi
di Pengadilan, Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 4 Tahun
2006 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah BPN dan Kantor
Pertanahan, Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Petanahan Nasional Nomor 11 Tahun 2016 tentang Penyelesaian Kasus

Pertanahan.

. Bahan Hukum Sekunder

Bahan-bahan yang memberikan penjelasan terhadap bahan-bahan
hukum primer. Berupa peraturan pelaksana dan peraturan pelaksana teknis

yang berkaitan dengan pokok bahasan

Bahan Hukum Tersier

Bahan-bahan penunjang lainnya yang ada relevansinya dengan pokok
permasalahan, memberikan informasi, petunjuk dan penjelasan terhadap
bahan hukum primer dan sekunder, bukan merupakan bahan hukum, namun
secara signifikan dapat dijadikan bahan analisis terhadap penerapan

kebijakan hukum dilapangan.

. Penentuan Narasumber

Adapun narasumber dalam penelitian ini adalah:
Kepala Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa :1 orang
Koordinator Kelompok Substansi Penanganan Sengketa,
konflik dan Perkara Pertanahan :1 Orang
Koordinator Kelompok Substansi Pengendalian dan
Penanganan Sengketa : 1 orang (+)

Jumlah : 3 orang

D. Prosedur Pengumpulan dan Pengelolahan Data

1. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan Studi lapangan melalui

wawancara dengan responden yang telah direncanakan sebelumnya. Metode

yang dipakai adalah pengamatan langsung dilapangan serta mengajukan

pertanyaan yang disusun secara teratur dan mengarah pada terjawabnya

permasalahan dalam penulisan penelitian ini.
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2. Pengelolaan Data
Tahapan pengelolahan data dalam penelitian ini meliputi kegiatan-
kegiatan sebagai berikut:

a. Seleksi data, yaitu kegiatan pemeriksaan untuk mengetahui kelengkapan
data selanjutnya data dipilih sesuai dengan permasalahan yang diteliti.

b. Klasifikasi data, yaitu kegiatan penempatan data menurut kelompok-
kelompok yang telah ditetapkan dalam rangka memperoleh data yang benar-
benar diperlukan dan akurat untuk dianalisis lebih lanjut.

c. Sistematisasi, yaitu kegiatan penempatan dan menyusun data yang saling
berhubungan dan merupakan satu kesatuan yang bulat dan terpadu pada
sub pokok bahasan sehingga mempermudah interprestasi data.

E. Analisis Data

Analisis data yang diperoleh dilakukan dengan cara analisis kualitatif yaitu
analisis yang dilakukan secara deskritif yakni penggambaran argumentasi dari
data yang diperoleh di dalam penelitian. Hasil analisis tersebut dilanjutkan
dengan menarik kesimpulan secara induktif yaitu suatu cara berfikir yang
didasarkan pada realitas yang bersifat khusus yang kemudian disimpulkan

secara umum.
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